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ABSTRAK

Kharisma. 2018. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap Akhlak
Terpuji Siswa Kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan. Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Triana Indrawati, M.A.

Kata Kunci  : Kompetensi Kepribadian Guru dan Akhlak Terpuji

Akhlak merupakan sifat khas diri seseorang dari bentukan-bentukan yang
diterima dari lingkungan. Akhlak tidak akan terbentuk tanpa adanya faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Oleh karena itu, selain faktor keluarga atau pembawaan
sejak lahir, faktor terbentuknya akhlak yang tidak boleh diabaikan adalah faktor
lingkungan dan pendidikan. Dalam hal ini peran pribadi guru yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak
mulia sangat dibutuhkan untuk membimbing dan mengarahkan akhlak siswa.
Keberhasilan dari pendidikan tidak akan terlepas dari pribadi guru. Faktor
kepribadian akan sangat menentukan peranannya bagi siswa. Kita menyadari atau
tidak bahwa kepribadian guru itu sangat berpengaruh terhadap akhlak siswa sehari
- hari. Kehadiran guru yang memiliki kompetensi kepribadian yang cukup baik
tentu akan sangat menunjang terhadap sikap atau akhlak anak. Berdasarkan latar
belakang masalah di atas, penulis tertarik mengadakan penelitian tentang
pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap akhlak terpuji siswa kelas VI
MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1. Seberapa besar
kompetensi kepribadian guru kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan?, 2.
Seberapa besar akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota
Pekalongan?, 3. Seberapa besar pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap
akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan?. Tujuan
dalam penelitian ini adalah: 1. Untuk mengetahui besarnya kompetensi
kepribadian guru kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan, 2. Untuk
mengetahui besarnya akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota
Pekalongan, 3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh kompetensi kepribadian
guru terhadap akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan.
Manfaat penelitian ini yaitu dapat menambah pengetahuan dan pemahaman
tentang pentingnya kompetensi kepribadian guru dalam rangka meningkatkan
kualitas dan profesionalitas guru serta dapat meningkatkan kesadaran siswa akan
pentingnya akhlak dalam kehidupan sehari-hari, baik di rumah, sekolah, maupun
masyarakat.

Penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dan jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Metode
pengumpulan data menggunakan metode angket, observasi, dan dokumentasi.
Teknik sampling yang digunakan adalah sampel jenuh atau sering disebut total
sampling. Sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear
sederhana.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru kelas
VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan tergolong dalam kategori cukup dengan
nilai rata-rata 49.17. Akhlak Terpuji Siswa Kelas VI MSI 04 Bandengan Kota
Pekalongan tergolong dalam kategori cukup dengan nilai rata-rata 50.38.
Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis dari pengaruh kompetensi kepribadian
guru terhadap akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan
adalah Ha. diterima dan H, ditolak. Artinya, kompetensi kepribadian guru
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap akhlak terpuji siswa
kelas VI di MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan. Besarnya pengaruh kompetensi
kepribadian guru terhadap akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota
Pekalongan adalah sebesar 37.3%, sedangkan 62.7% dipengaruhi oleh faktor
lainnya. Selanjutnya diperoleh bentuk persamaan regresi linear sederhana yaitu Y
= 16.050 + 0.698 x. Hasil perhitungan regresi menunjukkan hasil yang signifikan,
hal ini dibuktikan dari analisis regresi linier sederhana. Pada taraf signifikansi 5%
diperoleh harga fuper = 4.21 dan hasil fhiwng = 16.053. Jika dibandingkan maka
harga fhitung™> franel. Dengan demikian model regresi signifikan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhlak adalah sikap yang melekat pada diri seseorang dan secara
spontan diwujudkan dalam tingkah laku dan perbuatan dengan mudah tanpa
difikir dan dipertimbangkan secara mendalam. Jika tindakan tersebut baik
menurut pandangan akal dan agama, maka tindakan tersebut dinamakan
akhlak yang baik (al-akhlakul karimah/al-akhlakul mahmudah), sebaliknya
jika tindakan spontan itu buruk, maka disebut al-akhlakul madzmumah.?
Orang yang berakhlak baik akan melakukan kebaikan secara spontan tanpa
difikir. Demikian juga orang yang berakhlak buruk, melakukan keburukan
secara spontan tanpa memikirkan akibatnya, baik bagi dirinya maupun orang
lain. Perbuatan itu timbul karena adanya kebiasaan atau pendidikan sehingga
menjadi watak yang mudah dilakukan.

Akhlak merupakan aspek yang sangat penting dalam ajaran Islam.
Akhlaklah yang menjadi landasaan Rasulullah SAW. diutus kepada umat
manusia. Rasulullah SAW. menyatakan dalam sebuah hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad yang artinya: “sungguh aku diutus menjadi
rasul tidak lain adalah untuk menyempurnakan akhlak”.

Sistem pendidikan nasional menyebutkan bahwa pembinaan akhlak

juga merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional. Pasal 1 UU Sisdiknas

2 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), him. 221-222
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tahun 2003 menyatakan bahwa diantara tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan,
kepribadian, dan akhlak mulia. Amanah UU sisdiknas tahun 2003 bermaksud
agar pendidikan tidak hanya membentuk insan Indonesia yang cerdas, tetapi
juga berkepribadian atau berkarakter, sehingga akan lahir generasi bangsa
yang tumbuh berkembang dengan karakter yang bernapas nilai-nilai luhur
bangsa dan agama.’

Materi akhlak wajib diberikan sejak awal masa kanak-kanak (usia
sekitar 2-6 tahun). Menurut Ibnu Qayyim, pendidikan/pembentukan akhlak
harus dilakukan melalui pembiasaan dimasa kanak-kanak. Al-Ghazali dalam
Thya’ ulumuddin jilid | juga berpendapat tentang pentingnya pemberian
materi akhlak pada awal kanak-kanak. Pendidikan yang baik adalah dengan
mengajarkan akhlak dan kebiasaan yang baik, kesucian batin, dan
menghindari akhlak yang buruk. Ketika usia sekitar 6-10/12 tahun (tamyiz),
menurut 1bnu Qayyim, anak mulai diajari dan disuruh beribadah baik berupa
shalat, puasa, dan membaca Al-Qur’an. Hal yang sama juga dianjurkan oleh
Al-Ghazali, bahwa pertama-tama yang dianjurkan Al-Ghazali berupa materi
penanaman akidah anak, disamping itu anak juga disibukkan dengan
membaca Al-Qur’an dan tafsirnya, hadits dan artinya, amal shaleh, dan ilmu-

ilmu syari’at agar akidah mereka semakin kuat.*

3 Dindin Jamaludin, Paradigma Pendidikan Anak Dalam Islam, Cet. Ke-1
(Bandung: CV Pustaka Setia), him. 103-104.

4 Imron Rossidy, “Analisis Komparatif Tentang Konsep Pendidikan Anak Menurut
Ibnu Qayyim Al-Jauziyah Dan Al-Ghazali: Implikasinya Terhadap Pendidikan Agama Islam
Kontemporer” (Malang: Jurnal Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim, tt. ), him. 9.



Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak,
diantaranya adalah lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan
masyarakat. Lingkungan sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam
usaha pembentukan akhlak. Akhlak siswa dapat dibentuk dan dibina melalui
pendidikan yang diberikan oleh guru.® Ibn Miskawaih menyatakan bahwa
seorang pendidik, baik orangtua maupun guru, harus menyadari bahwa akhlak
anak-anak muncul sejak awal pertumbuhannya. Dengan demikian, pendidik
harus mendisiplinkan akhlak anak sejak usia dini, sebab pembiaran terhadap
tabiat anak akan membuat mereka terbiasa dengan tabiat buruk.®

Seorang guru harus mempunyai kompetensi agar dapat melaksanakan
tugasnya dengan baik. Dalam UU Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005,
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional. Jadi, keempat kompetensi tersebut mutlak harus dikuasai oleh
setiap guru untuk menjadi tenaga pendidik yang profesional dan berkualitas
sebagaimana disyaratkan oleh undang - undang guru dan dosen.

Kompetensi kepribadian guru merupakan salah satu kompetensi yang
harus dimiliki guru. Tampilan kepribadian guru akan lebih banyak
mempengaruhi minat  dan semangat anak dalam mengikuti proses
pembelajaran. Pribadi guru yang santun, peduli terhadap siswa, jujur, ikhlas,

dan dapat diteladani, mempunyai pengaruh yang positif terhadap akhlak anak.

5 Dindin Jamaludin, Paradigma Pendidikan Anak Dalam Islam, Cet. Ke-1
(Bandung: CV Pustaka Setia), him. 77.

6 Rosnita, “Pembentukan Akhlak Anak Usia Dini Menurut Ibn Miskawaih” (Medan:
Jurnal Migot IAIN Sumatera Utara Vol. XXXVII No. 2 Juli-Desember 2013), him. 407.



Keberhasilan dari pendidikan tersebut tidak akan terlepas dari pribadi
guru. Faktor kepribadian akan sangat menentukan peranannya bagi siswa.
Kita menyadari atau tidak bahwa kepribadian guru itu sangat berpengaruh
terhadap akhlak siswa sehari - hari. Kepribadian guru tersebut akan tercermin
dari sikap dan akhlaknya dalam kehidupan sehari - hari, baik di sekolah
maupun masyarakat. Dengan demikian, yang dimaksud dengan kepribadian
adalah suatu totalitas psikofisis yang meliputi sifat-sifat pribadi yang khas
dan unik dari individu yang melekat pada diri orang yang bersangkutan
karena berhadapan dengan lingkungan.’

Sering kita mendengar ungkapan bahwa “guru bisa digugu dan ditiru”
artinya bahwa pesan - pesan yang disampaikan oleh guru itu bisa ditiru dan
diteladani, maka dari itu guru seharusnya mempunyai kepribadian yang baik.
Guru tidak mungkin mendidik anak agar bertakwa kepada Allah, jika ia
sendiri tidak bertakwa kepada-Nya. Sebab ia adalah teladan bagi muridnya,
sebagaimana Rasulullah SAW. yang menjadi teladan bagi umatnya.

Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah (MSI) 04 Bandengan merupakan salah
satu sekolah yang terletak di daerah pesisir di Pekalongan Utara. Berdasarkan
hasil wawancara dengan salah satu guru, sekolah yang terletak di daerah
pesisir dikenal dengan akhlak anak dan masyarakatnya yang terkesan kurang.
Dikarenakan memang lingkungan yang kurang mendukung terhadap

pentingnya pendidikan akhlak anak dan kurangnya minat untuk

7 Ngalim Naim, Menjadi Guru Inspiratif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him.
35-37.



menyekolahkan anaknya di madrasah. Disamping itu, guru yang mengajar di
sekolah tersebut adalah didominasi oleh penduduk asli di desa tersebut.
Berdasarkan teori-teori yang telah dipaparkan, peneliti menyimpulkan
bahwa anak usia SD (6-12 tahun) sudah memasuki tamyiz, dimana anak
sudah seharusnya bisa membedakan mana yang baik dan mana yang buruk.
Apalagi anak kelas 6 yang rata-rata usianya antara 11-12 tahun, seharusnya
tingkat pemahaman dan kesadaran tentang akhlak terpuji sudah mendalam.
Akan tetapi, berdasarkan hasil observasi awal peneliti di MSI 04 Bandengan
kelas VI, peneliti menemukan sikap yang malah sebaliknya, hal tersebut
tercermin dalam sikap keseharian anak di sekolah, diantaranya masih ada
siswa yang tidak mengucapkan salam ketika masuk kantor dan kelas, serta
ketika bertemu dengan gurunya juga tidak mengucapkan salam, kemudian
pada saat jam pelajaran sedang berlangsung masih ada beberapa siswa yang
tidak memperhatikan guru, mereka sibuk berbicara dengan teman —
temannya, anak ketika dinasehati guru masih ada yang berani membantahnya,
terutama guru yang mereka anggap kurang berwibawa, masih banyak siswa
yang ketika sholat dzuhur berjama’ah malah ribut dan bercanda di masjid,
dan masih ada anak yang berbicara tidak sopan kepada gurunya. Hal tersebut
disebabkan karena kurangnya perhatian guru terhadap penanaman akhlak
siswa dan lebih fokus pada pengembangan aspek kognitifnya agar mencapai
target KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), apalagi siswa kelas V1 ini akan
menghadapi ujian nasional. Kurangnya sikap perhatian guru dalam

penanaman akhlak siswa dicerminkan dalam sikap seperti ketika ada siswa



yang bertengkar, berkelahi atau pun sulit diatur, masih ada guru yang kurang
sabar, dalam hal keteladanan ketika waktu sholat dzuhur, masih ada guru
yang hanya menyuruh anak untuk sholat berjama’ah tetapi guru tersebut tidak
mendampingi dan tidak ikut sholat berjama’ah, masih ada guru yang datang
terlambat, dan masih ada guru yang masuk kelas terlambat sehingga anak-
anak ribut dan membuat kegaduhan di kelas.

Dari uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap
Akhlak Terpuji Siswa Kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan”.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Seberapa besar kompetensi kepribadian guru kelas VI MSI 04
Bandengan Kota Pekalongan?

2. Seberapa besar akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota
Pekalongan?

3. Seberapa besar pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap akhlak
terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui besarnya kompetensi kepribadian guru kelas VI MSI
04 Bandengan Kota Pekalongan.
2. Untuk mengetahui besarnya akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04

Bandengan Kota Pekalongan.



3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh kompetensi kepribadian guru
terhadap akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota
Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini - bermanfaat untuk menambah wacana,
pengetahuan, dan wawasan tentang arti penting kompetensi kepribadian
guru dan pengaruhnya terhadap akhlak terpuji siswa.

2. Secara Praktis

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, antara
lain:

a. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menambah

O% pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya kompetensi
6 kepribadian guru dalam rangka meningkatkan kualitas dan
profesionalitas guru serta menjadi pendorong untuk selalu

mengintrospeksi diri dan memperbaiki kepribadiannya.

b.  Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan peserta didik dapat
menyadari pentingnya akhlak dalam kehidupan sehari-hari, baik di
rumah, sekolah, maupun masyarakat.

c. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
bahan masukan dalam meningkatan kualitas sekolah, khususnya

dalam memberikan motivasi dan bimbingan kepada guru-guru agar



meningkatkan kompetensi kepribadian guru maupun pengembangan
akhlak siswanya.
E. Metode Penelitian
1. Jenis Pendekatan

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan di tempat terjadinya
gejala-gejala yang diteliti. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif yaitu menjelaskan penyebab
fenomena sosial melalui pengukuran objektif dan analisis numerikal.®

2. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.® Adapun yang
dijadikan populasi adalah siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota
Pekalongan tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 29 siswa.

Sampel adalah sekelompok kecil individu yang dilibatkan dalam
penelitian.’® Menurut Suharsimi Arikunto, dalam pengambilan sampel
apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya adalah penelitian populasi. Selanjutnya bila subjeknya besar
dapat diantara 10-15% atau 20-25% atau lebih.!" Karena populasi
penelitian ini kurang dari 100, maka peneliti mengambil sampel penelitian
siswa kelas VI yang berjumlah 29 siswa, maka penelitian ini merupakan

penelitian populasi.

8 Ibid., him. 5.

9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu...hlm. 115.
10 1bid.

1 1pid.



Sedangkan teknik sampling yang digunakan adalah sampel jenuh
atau sering disebut total sampling. Menurut Sugiyono, teknik sampel jenuh
adalah teknik penentuan sampel dengan cara mengambil seluruh anggota
populasi sebagai responden atau sampel.!? Jadi, sampel dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Angket
Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.'>* Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang kompetensi kepribadian
guru dan akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota
Pekalongan.
b. Metode Observasi
Metode observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan
dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.'* Metode ini
digunakan untuk mengumpulkan data tentang keadaan kompetensi
kepribadian guru dan akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan

Kota Pekalongan.

12 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: CV Alfabeta, 2003), him. 59.

13 Salafuddin, Statistika Terapan untuk Penelitian Sosial (Pekalongan: STAIN
Pekalongan Press, 2000), him. 21.

4 Sutrisna Hadi, Metodologi Research Jilid 1l (Yogyakarta: Andi Yogyakarta,
2000), him. 136.
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c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode dengan mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, dan sebagainya. !> Metode
ini digunakan untuk memperoleh data yang bersifat dokumenter, yaitu
untuk mengetahui berapa jumlah siswa, guru, dan keadaan siswa.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap data
yang terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut
kemudian diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa.
Analisa data tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan.'® Dalam
menganalisis data yang terkumpul, peneliti menggunakan metode statistik
dengan langkah-langkah sebagai berikut.
a. Teknik Penskoran
Data yang diperoleh dari angket disebarkan selama penelitian
dimasukkan dalam tabel persiapan dan diberi skor bobot nilai pada
setiap alternatif jawaban responden yaitu menjadi data yang bersifat
kuantitatif dengan ketentuan sebagai berikut.
1) Alternatif jawaban SS (Sangat Sesuai) dengan nilai 4
2) Alternatif jawaban S (Sesuai) dengan nilai 3

3) Alternatif jawaban KS (Kurang Sesuai) dengan nilai 2

15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:
Rineka Cipta, 2007), him. 67.

16 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2003), him. 192.



11

4) Alternatif jawaban TS (Tidak Sesuai) dengan nilai 1
. Analisis Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Uji validitas adalah uji ukuran yang menunjukkan tingkat
akurasi tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya.
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan dan dapat mengungkapkan data variabel yang diteliti secara
tepat.!” Dalam penelitian ini peneliti menggunakan program SPSS
(Statistic Package for Social Saince) 16.0 for Window untuk melakukan
uji validitas.

Uji validitas dilakukan untuk memastikan instrumen tersebut
menjadi alat ukur yang akurat. Sebuah instrument dikatakan valid jika
ry > 0.30. Sebaliknya, jika ry < 0.30 maka item tersebut tidak valid.
Koefisien korelasi dalam uji validitas ini jika koefisien mendekati
angka 1.0 berarti semakin tinggi tingkat validitas hasil ukur suatu tes.'8

Reliabilitas menunjukkan seberapa jauh pengukuran tersebut dapat
memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan kembali
pada objek yang sama. Pengukuran ini menggunakan pengukuran
reliabilitas dengan koefisiensi Cronbach’s Alpha melalui program SPSS
16.0 for Window. Dalam hal ini terdapat kaidah-kaidah pengambilan
keputusan, yaitu: Jika angka reliabilitas alpha > 0.6 maka item
pertanyaan variabel tersebut berstatus reliabel. Sedangkan jika angka

reliabilitas alpha < 0.6 maka item pertanyaan variabel tersebut berstatus

17 Saifudin Azwar, Reliabilitas dan Validitas (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him.

13 Ibid., him. 14.
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tidak reliabel.!® Kriteria pengujian reliabilitas dikonsultasikan dengan r
tabel, jika maka instrumen yang diuji cobakan reliabel. Apabila sama
dengan atau lebih besar daripada 0.70 berarti instrumen yang telah diuji
reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi (=
reliabel).?’
c. Uji Prasyarat Analisis Data
1) Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data yang
diperoleh dari sampel berdistribusi normal atau tidak, sehingga
analisis dengan validitas, reliabilitas, uji t, korelasi, regresi dapat
dilaksanakan.?! Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan uji
One-Sample Kolmogorov-Smirnov, dengan taraf signifikan 0.05. Uji
normalitas data dalam penelitian ini menggunakan program bantu
SPSS 16.0 for Window.
Hipotesis untuk uji normalitas data adalah sebagai berikut:
Ho : Data tidak berdistribusi normal jika nilai signifikan < 0.05
H. : Data berdistribusi normal jika nilai signifikan > 0.05
2) Uji Linearitas Data
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua
variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara

signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam

19 Hartono, SPSS 16.0 : Analisis Data Statistik dan Penelitian (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), Cet.2, him.96.

20 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
him. 209.

21 Yusri, Statistika Sosial (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), him. 139.
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analisis korelasi atau regresi linear. Dalam penelitian ini
menggunakan bantuan program SPSS 16.0 for Window. Pengujian
pada SPSS 16.0 for Window dengan menggunakan Test for
Linearity pada taraf signifikansi 0.05. Dua variabel dikatakan
mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi (Linearity) lebih
besar dari 0.05. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari
0.05, maka kesimpulannya tidak terdapat hubungan yang linear
antara variabel X dengan variabel Y.??
d. Analisis Uji Hipotesis
Analisis ini digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang
diajukan. Analisisnya yaitu melalui pengolahan data yang akan mencari
pengaruh antara variabel X dengan variabel Y yang dicari dengan
menggunakan rumus regresi linear sederhana dengan bantuan program
SPSS 16.0 for Window sebagai berikut.
1) Menghitung persamaan regresi linear sederhana®

Dicari dengan rumus:

Y=a+bx
Keterangan:
Y : Subjek variabel dependen yang diprediksikan
o : Harga Y ketika harga x
b : Koefisien regresi, yang menunjukan angka peningkatan

22 QPSS Indonesia, “Cara Melakukan Uji Linearitas dengan Program SPSS
diakses dari https://www.spssindonesia.com/2014/02/uji-linearitas-dengan-program-
spss.html, pada tanggal 1 Agustus 2018, pukul 05.30 WIB.

23 Salafudin, Statistika Terapan Untuk ... him. 147.
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atau penurunan variabel dependen yang didasarkan pada
variabel independen
X : Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai
tertentu
2) Analisis Varian Garis Regresi Linear Sederhana
Merupakan analisis untuk menguji hipotesis dari kedua variabel.
3) Mencari koefisien determinasi
Merupakan - koefisien yang menyatakan berapa persen besarnya
pengaruh variabel X terhadap Y.
Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut:
KD =r?x 100%
dimana:
O% KD : Koefisien Determinasi
6 e. Analisis Lanjut
1) Uji Hipotesis dengan membandingkan Fritung dengan Frabel
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu penulis
merumuskan hipotesis alternatif dan hipotesis nolnya.
Ha . Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi
kepribadian guru terhadap akhlak terpuji siswa kelas VI
MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan.
Ho . Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
kompetensi kepribadian guru terhadap akhlak terpuji siswa

kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan.
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Menentukan nilai “ F “ dari tabel distribusi F pada taraf signifikan
a%. Untuk menentukan nilai F pada tabel, terlebih dahulu penulis
tentukan nilai df atau db, dengan rumus : df = N -2

2) Membandingkan Fhitung dengan Frapel
Jika Fning > Fraber maka berarti Ho ditolak / Ha diterima, artinya
hipotesis diajukan diterima. Jika Fniung < Fraper maka berarti Ho

diterima / Ha ditolak, artinya hipotesis yang diajukan ditolak.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memudahkan penulisan dan pemahaman pokok-pokok masalah
yang akan dibahas, maka peneliti menyusun sistematika skripsi sebagai
berikut:

BAB | Pendahuluan, merupakan gambaran umum tentang keseluruhan
isi skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan
skripsi.

BAB Il Landasan Teori, bagian pertama, deskripsi teori, meliputi:
kompetensi kepribadian guru dan akhlak terpuji. Kompetensi Kepribadian
Guru meliputi pengertian kompetensi guru, pengertian kepribadian guru, dan
pengertian kompetensi kepribadian guru. Akhlak Terpuji meliputi pengertian
akhlak terpuji, landasan dan kedudukan akhlak, macam-macam akhlak terpuji,
cara mengajarkan akhlak kepada anak, dan faktor-faktor perkembangan akhlak

anak. Bagian kedua Kajian Pustaka, dan bagian ketiga Kerangka Berfikir.
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BAB Il Metode Penelitian, bagian pertama tentang jenis dan
pendekatan penelitian. Bagian kedua, tempat dan waktu penelitian. Bagian
ketiga, variabel penelitian. Bagian keempat, populasi, sampel, dan teknik
pengambilan sampel. Bagian kelima, teknik pengumpulan data dan instrumen.
Bagian keenam, teknik analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, meliputi: deskripsi data,
analisis data dan pembahasan.

BAB V Penutup, meliputi: simpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan judul

“Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap Akhlak Terpuji Siswa

Kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan”, dapat ditarik simpulan

sebagai berikut:

1. Kompetensi Kepribadian Guru Kelas VI MSI 04 Bandengan Kota
Pekalongan tergolong dalam kategori cukup. Data yang mendukung
adalah nilai rata-rata (mean) dari variabel kompetensi kepribadian guru
(X) diperoleh sebesar 49.17 dari nilai maksimal 60 dan nilai minimal
37. Berada pada rentang interval nilai 46.08 — 52.25 yang tergolong
dalam kategori cukup.

2. Akhlak Terpuji Siswa Kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan
tergolong dalam kategori cukup. Data yang mendukung adalah nilai
rata-rata (mean) dari variabel akhlak terpuji siswa (Y) sebesar 50.38
dari nilai maksimal 62 dan nilai minimal 35. Berada pada rentang
interval nilai 46.85 — 53.90 yang tergolong dalam kategori cukup.

3. Hasil analisis uji hipotesis dari Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru
Terhadap Akhlak Terpuji Siswa Kelas VI MSI 04 Bandengan Kota
Pekalongan adalah Ha. diterima dan H, ditolak. Artinya, kompetensi
kepribadian guru mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan

terhadap akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota
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Pekalongan. Besarnya pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap
akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan
adalah sebesar 37.3%, sedangkan 62.7% dipengaruhi oleh faktor
lainnya. Selanjutnya diperoleh bentuk persamaan regresi linear
sederhana yaitu Y = 16.050 + 0.698 x. Hasil perhitungan regresi
menunjukkan hasil yang signifikan, hal ini dibuktikan dari analisis
regresi linear sederhana. Pada taraf signifikansi 5% diperoleh harga frapel
= 4.21 dan hasil fhitung = 16.053. Jika dibandingkan maka harga fhitung™>

fabel. Dengan demikian model regresi signifikan.

B. Saran

Dari kajian teori dan hasil penelitian lapangan yang telah peneliti

kemukakan di atas, peneliti menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Hendaknya para guru senantiasa mempertahankan dan meningkatkan
empat kompetensi yang wajib dimiliki oleh setiap guru, terutama
kompetensi kepribadian, karena seorang guru harus memiliki
integritas kepribadian yang baik dan komitmen yang tinggi, sehingga
apa yang akan diajarkan kepada peserta didik sudah tercermin pada
sosok guru tersebut.

Hendaknya para guru senantiasa mengadakan arahan dan pengawasan
terhadap siswa, baik secara lisan maupun perbuatan mengenai sikap
dan akhlak siswa. Harapannya agar siswa dapat mencontoh dan

melaksanakan apa yang telah diajarkan dan dicontohkan oleh guru.
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Kepala sekolah sebagai manager sekolah hendaknya secara intensif
memberikan motivasi dan bimbingan kepada guru-guru untuk lebih
meningkatkan kualitas materi pengajaran yang baik, khususnya dalam

pengembangan akhlak siswa.
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